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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan keseluruhan rumusan masalah, tujuan maupun hasil 

analisis, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan data hasil pengujian sampel tanah dasar (subgrade) pada ruas 

Jalan Raya Tablolong Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang dengan 

menggunakan klasifikasi USCS maka jenis tanah pada lokasi penelitian 

termasuk dalam kategori MH, yaitu tanah lanau dengan plastisitas tinggi.  

2. Berdasarkan nilai hasil pengujian CBR yaitu pada 35 kali tumbukan untuk 

penetrasi 0.1 inci didapatkan hasil nilai CBR sebesar 1,54% dan penetrasi 

untuk 0,2 inci sebesar 1,59% kemudian pada 65x tumbukan untuk penetrasi 

0,1 inci didapatkan hasil nilai CBR sebesar 2.18% dan penetrasi untuk                

0,2 inci sebesar 2,59% maka dapat diketahui tanah dasar pada jalan 

Tablolong masuk dalam subgrade yang buruk untuk konstruksi jalan raya. 

3. Berdasarkan hasil pengujian potensi pengembangan (swelling) tanah yaitu 

pada 35 kali tumbukan tanah mengembang sebesar 0,89 mm dan pada 

tumbukan 65 kali tanah menggembang sebesar 0,24 mm menunjukan bahwa 

pengembangan pada tanah dasar rendah. 

5.2   Saran 

Setelah mengetahui karakteristik tanah dasar pada Jalan Raya Tablolong 

yaitu tanah pada lokasi tersebut merupakan tanah lanau dengan plastisitas tinggi 

yang mempunyai nilai CBR yang rendah dan nilai pengembangan tanah yang 

rendah maka disarankan untuk penilitian selanjutnya dilakukan stabilisasi pada 

tanah dasar Jalan Raya Tablolong Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang 

agar tanah dasar dapat berfungsi dengan baik. 
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